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PENDAHULUAN

Latar Belakang -

Gula sebagai salah sétu kebutuhsan hidup vang termasuk
kedalam sembilan bahan pokok, memegang peranan penting da-
lam sistem ekonomi pangan di Indonesia, kedua setelah be-
ras. Karena itu, guls juga mendapatkan perhatian penting
dalam kerangka stabilitas ekonomi nasional.

Sebagian terbesar gula di Indonesia berasal dari tebu
( Saccharum officinarum L.), sedangkan gula yang berasal
dari kelapa, aren, atau hasil perubahan enzimatis Jagung
atau pati ketela pohon (sirup frukteosa berkadar tinggi)
hanyva sedikit.

Kebutuhan gula untuk konsumsi akan terus meningkat
sejalan dengan pertumbuhan jumlah penduduk, kenaikan ting-
kat hidup masyarakat dan meningkatnya jumlah industri yang
memakal bahan baku gula. Apsabila konsumsi gula tahun 1980
berjumlah 1 883 115 ton, maka pada tahun 1991 dengan Jum-
lah penduduk sekitar 185.2 juta konsumsi gula diperkirakan
sekitar 2.471 juta ton. Tahun 1889 produksi gula diperki-
rakan mencapal Z.150 juta ton yang dihasilkan areal tananm
sekitar 340 700 ha. Untuk memenuhi konsumsi gula, peme-
rintah betekad mewujudkan swasembada gula mulai tahun 1981
dengan memperluas areal tebu di lahan kering, baik di pu-
lau Jawa maupun di luar pulsu Jawa. Tahun 18891 diharapkan
produksi mencapai sekitar 2.6847 juta ton dari aresal ténam—

an tebu sekitar 394 866 ha. Perkirasan produksi tahun 1881
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didasarkan pada proyeksi perluasan aresal ke lahan kering
vang cukup gencar dilakssanakan sejak.menteri pertanian me-
mutuskan lahan sawah beririgasi teknik diprioritaskan un-
tuk tanaman padi. |

Untuk meningkatkan produksi guls Indonesia,. pemerin—
tah telah menempuh kebijaksanasan dengan mengambil langkah-
langkah: (a) rehabilitasi pabrik gula yang sudsh ssngat
tua, (b) mendirikan pabrikl gula baru dan perluassan areal
pertanaman tebu di luar Jawa, (¢) peningkatan kapasitas
produksi pabrik gula dan (d) peningkatan produktivitas te-—
bu - rakyat.

Pengusahaan tebu di Jawa merupakan peninggalan sisten
perkebunan zaman kolonial, dimana fanah—tanah sawah milik
petani délam sebuah desa disews selama 15 - 18 bulan seca-
ra bergiliran dengan desa-desa lain dalam wilayah kerja
pabrik gula. Setelah kemerdekaan, hubungan persewaan ta-
nah dengan pabrik-pabrik gula relatif lebih 1longgar dan
dengan pesatnya pertumbuhan penduduk memberikan tekanan
pada keperluan penggunaan tanah untuk tanaman pangan lain-
nya, sehingga tanaman tebu makin terdesak.

Adanya pengalihan pabrik-pabrik gula menjadi milik
negara (PNP/PTP) tidak merubsh hubungan vang saling me-
nguntungkan, sehingga pemerintah menganggap perlu untuk

menghapuskan sistem sewa tanah dan menggantikannya dengan
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sistem Tebu Rakyat Intensifikasi (TRI) yang dituasngkan ke-
daldam Instruksi Presiden No. 8 Tahun.1975.

Adapun tujuan dari program TRI adalah: (1) meningksat-
kan dan memantapkan produksi gula, (2) meningkstkan penda-
patan petani tebu, (3) memperluas kesempatan kerja dan (4)
meningkatkan pémerataan pendapatan masyarakat. Sedangksn
tujuan akhir dari program TRI adalah bahwa petani tebu da-
pat menjadi wiraswasta yang mampu berusaha dan berdiri

sendiri dalam bentuk kelompok tani dan koperasi tani.

Tujuan

Keterampilan profesi merupakan salsh satu kegiatan
vang bersifat kerja di lapang, dengan tujuan untuk menam-
bah dan melengkapi pengetshuan yang selama ini didapat di
bangku kulish, mengetahui keadaan yvang sebenarnyva di la-
pang, serta untuk mengembangkan pengetahuan, sikap dan ke-
terampilan profesi, khususnya yang menyanékut masalah per-
tanaman tebu. Disamping itu Jjuga untuk memperluas pola
berfikirkdan ikut memecahkan masalah vang dihadapi di 1la-
pang, sehingga diharapkan dapat membantu memberikan alter-
natif pemecahan masalah dan saran-saran sebagai bahan per-
timbangan dalam rangka peningkatan produksi dan pendapatan

petani.




Metodologi
Keterampilan profesi dilaksanakan dengan cara mengi-
kuti kegiatan secara langsung di lapang dibawah bimbingan
Kepala Tansman (CA), Sinder Kebun dan stgf PG. Kadhipaten.
Kegistan di lapang meliputi: pembibitan, pembukaan lszhan,
pengolahan tanah, penanaman dan pemeliharsaan.

Data primer diperoleh dengan mengadakan wawancara dan
pengisian questioner dengan beberapa ketua kelompok tani
TRI. Dalam hal ini dipilih ketus kelombok tani TRI vyang
khusus mengelola TRIT.

Data sekunder diperoleh dari telaah pustaka, wawanca-
ra dengan beberaps staf PG. Kadhipaten, PPL, UPP-TRI, KUD
vang ikut mengelola TRIT serta berbagai instansi ?ang ter-

kait dengan program TRI.




READAAN UMUHM PG. KADHIPATEN

Sejarah Singkat PG. Kadhipaten

Pabrik Gula Kadhipaten didirikan pada tahun 1878 di
Desa Liangjulang, FKecamatan Kadhipaten Kabupaten Majaleng-
ka . Padazjaman.pendudukan Belanda,\?abrik Gula 1ni dise-
but ‘Suiker Fabriek dan merupakan Pabrik Gula Mini. Pe-
rubahan dan perluasan pabrik dilakukan tahun 18968 oleh
crang-orang Belanda dan Perancis.

Pabrik ini diselenggarakan dalam bentuk perserocan.
Tanah-tanah untuk pertanaman tebu menggunakan sawah-sawah
milik rakyat dendan sistem sewa berdasarkan ketentuan se-
tempat. Selanjutnya untuk memperluas areal tanaman tebu,
pabrik diberi ijin menggunakan tanah berdasarkan Surat Ke-
putusan Gubernur enderal Hindia Belanda No. 28 tanggal 20
Januari 1804 dengan hak “Erfpacht’ seluas 229 bauw 177 RR
atas namsa

- Ny. J. F. de Vogel, isteri Tn. Disderk Lucas

- Ny. Willemine de Vogel, isteri Tn. Charles Fortune

- Ir. Julius Charlotte de Vogel.

Pada tanggal 21 September 1808 tanah “Erfpacht’ ter-
sebut dialihkvasakan kepada NV. Cuultur Maatschappij RKa-
dhipaten dengan akte Notaris No. 24 seluass 228 bauw 177 RR
(1 827 800 m2). Sejak saat itu perusahaan dikelola menu-
rut ketentuan NV Belanda. Sampai tahun 1842, perwakilan-

nya di Indonesia berkedudukan di Surabays (NV Tiedemen van

Kerchen).
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Selama pendudukan Jepang pabrik ini tidak memproduksi
gula tetapil mengusahakan semen. Salah seorang pimpinan
pada waktu itu adalah N. Nakasima. Tidak lams setelah
Proklamasi Kemerdekaan RI, Akna Miharja menggantikan kepe-
mimpinan Nakasima setelah didesak oleh para karyawan untuk
menyerahkan kekuasaannya kepada bangsa Indonesia. Kemudi-
an pabrik ini menggabungkan diri dengan Badan Penyelenggsa-
ra Perusshaan Gula Negara (BPPGN) dibawah Kementerian Ke-
makmuran Rakyat RI. Sejak itu nama perusahaan diganti men-
Jjadi NV Cunlt Mij Kadhipaten-Java dan perwakilannva pindah
ke Jakarts vang dilaksanakan oleh Fa Revust dan Vinju, se-
dangkan administrasinya dikelola oleh Fa Anement & Co. di
Surabaya (1947 - 1837). Peruéahaan ini dengan resmi dinsa-
sionalisasil dengan nama PG. Kadhipaten berdasarkan Persa-
turan Pemerintah No., 19 tanggal 2 Méi 19589.

Setelah dikeluarkannya PP No. 1 tahun 1863 tentang
penertiban Perusahaan Perkebunan Negara (PPN) maka PG. Ka-
dhipaten mempgroleh badan hukum tersendiri. Peraturan ini
dicabut kembali dan diganti dengan PP No. 14/1988.

Selanjutnya untuk daerah Cirebon dibentuk Direksi Pe-
rusahaan Negara Perkebunsn (PNP) XIV yang meliputi PG. Ka-
dhipaten, PG. Sindanglaut, PG. Karangsuwung,PG. Jatiwangi,
PG. Tresngbaru, PG. Gempol, PG. Paliaman, PG. Jatitujuh
dan PG, Subang. Pada tahun 1981 PNP XIV diubah menjadi

PTP XIV (Persero).




Luas Areal dan Produksi

Perkembangan luas areal penanaman dan produksi di PG.
Kadhipaten dapat dilihat pada Tabel Lampiran 1.  Penurunan
luas aresl pada musim tansam tahun (MTT) 1987/18988 antara
lain disebsabkan cleh: (1) adanya perubshan fungsi areal
vang diproyeksikan untuk areal TRI menjadi bangunan,jalan,
aliran irigasi dan lain-lain, serta (2) bergeseran areal
di desa dari lokasi yang diproyeksikan.

Meningkatnya luas areal juga diikuti oleh meningkat-
nya produksi tebu serta kristal gula. Pada MTT 1886/1987
produksi hablur mengslami penurunan meskipun jumlah kuin-
tal tebu dan luas areal meningkat. Hal ini terjadi karensa
rata-rata rendemen yang dihasilkan mengalami penurunan di-
banding dengan tahun sebelumnya. Demikian juga produksi
hablur pada MTT 1887/1888 terjadi penurunan dibanding ta-
hun sebelumnya. Hal ini disebabkan antara lain: (1) ada-
nya kebakaran dan kekeringsn kebun, serta (2) belum terca-
painya baku teknis TRI-SUS pada tigkat lapangan.

Akibat langsung yang dirasakan pada tahun-tahun beri-
kutnya lalah sulitnya pemasukan areal TRI,sehingga kemung-
kinan besar realisasi areal musim tanam berikutnay tidak
aksan tercapal sesuail target. Untuk mengstasi kesulitan pe-
masukan areal TRIS, usaha yang dilakukan dalam menentukan
glebagan TRI secara bertahap akan dialihkan ke lahan tegsa-

lan (TRIT). Mulai musim tanam tahun 1989/1990 pengelolaan
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TRIT diusshskan sampai TRIT IV. Disamping itu untuk me-

lestarikan produksi gula, seluruh aréal TRI di lahan sawah
(TRIS I dan TRIS II) dimasukkan dalam program TRI-SUS.

Perincian luas areal di PG. Kadhipaten dapat dilihat

pada Tabel 1.

Tabel 1. Perincian Luas Areal di PG. Kadhipaten
Musim Tanam Tahun 1982/1983 sampai

1988,/1989

MTT TRIS I TRIS II TRIT I TRIT II TRIT III TRB

...................... ha . e
‘82/°83 700.99 756.48 368.55% gg9.08% 185.78 472.5
‘83/°84 473.71 596.20 92.0 489.05 - 350.2
‘84/°85 507.91 530.70 292.28 100.15 467 .0 50.0
"8h/°86 882.44 482 .41 307.82 251.90 - 50.0
86/ 87 ©648.33 816.11 203.19 313.88 - 8.8
‘87/°88 B674.04 £581.84 121.74 i81.51 55.83 9.7

‘88/°89 B680.87 732.43 407.35 100.74 56.28 -

Sumber : Bagian Tanaman PG. Kadhipaten, 1888

Eeterangan *¥) TRIT Jasa, TRIT yang merupakan sistem bagi
hasil antara petani pemilik lahan dengan
PG dimsna petani tidak dibebani resiko
spabila terjadi kerugian.

Untuk MTT 1888/18980 PG. Radhipaten merencanakan areal
seluas 2 344.17 Ha, dengan TRI-SUS 1 551.68 ha dan TRIT
seluas 792.51 ha.

Produksi TRIT umumnysa lebih rendah bila dibandingkan

dengan produksi TRIS, seperti yang terlihat pada Tabel 2.
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Lokasi dan Keadaan Tanah

Pabrik Gula Kadﬁipaten terletak di Desa Liangjulang,
Kecamatan Kasdhipaten, Kabupaten Majalengka, Jawa Barat.
Secara geografis pabrik terletak pada 108°18 Bujur Timur
dan 6°45 Lintang Selatan, pada ketinggian kurang lebih 50
m di atas permukaanllaut.

Pada MTT 1988/1888 wilayah kerja PG. Kadhipaten meli-
puti Kecamatan Panyingkiran, Kecamatan Dawuan, Kecamatan
Kadhipaten, Kecamatan Majalengka, Kecamatan Kertajati dan
Kabupaten Sumedang. Untuk MTT 1988/1890 areal penanaman
untuk lahan tegalan telah berkembang ke Kecamatan Talaga,

serta Kecamatan Malangbong di Kabupaten Garut.

Topegrafi

Sebagian besar keadaasn topografi tanah di wilavah
kerjs PG. Kadhipaten adalah datar, dengan ketinggian anta-
ra 20 - 45 m di atas permukaan laﬁt. Untuk lahan TRIT pe-
ngembangan sampal pada ketinggian kurang lebih 800 m di
atas bermukaan laut dengsan sebagian kecil topografi berge-

lombang.

Jenis tapah

Hasil penelitian yvang dilskukan oleh Lembaga FPeneli-
tian Tanah Bogor tahun 1887 tentang jenis tanah, tekstur,
keadsan drainase dan bentuk wilayah di PG. Kadhipaten da-

pat dilihat pada Tabel Lampiran 2.
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Jenis tanah di wilayah kerjs PG. Kadhipaten sangst

bervariasi déngan pH vang rendah, yaiﬁu antara 4.5 - B.5.

Eeadaan Iklim

Iklim terdiri atas beberapa unsur yaitu: curah hujan,
radiasi matahari, suhu, kelembaban dan angin.

Distribusi dan jumlah curah hujan di areal TRIT wila-
yah PG. Kadhipaten dapat dilihat pada Tabel Lampiran 3.
Oldeman (1975) memasukkan daerah PG. Kadhipaten dan seki—
tarnya kedalam tipe Cz, vaitu daerah dengan 5 atau B bulan
basah dan 3 atau 4 bulan kering.

Jumlah curah hujan dan penyebarannya di suatu daerah,
akan menentukan pula besarnya radiasi sinar matahari. Pe-
nyinaran matahari untuk wilayah PG. Kadhipatenberkisar an-
tara 668 - 75 % (Tabel Lampiran 4).

uhu udara rata-rata di wilayah PG. Kadhipaten berki-
sar antars 28°C sampai 32°C. Suhu terendah pagi hari
sekitar 259°C dan tertinggi pada siang hari sekitar 349C.
Beda suhu pada siang dan malam hari tidak lebih dari 6°C.
Kelambaban udara di wilayah PG. Kadhipaten berkisar antara
70 - 78 %.

Kecepatan angin di_wilayah PG. Kadhipaten dapat di-
klasifiﬁasikan antars sedang sampai agak kencang, terutama
pada bulén Januari, Pebruari dan Maret sifat angin agak
kencang. Hal séperti ini biasanya terjadi pada sore dan

malam hari.
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Jenis Tebn
Pemilihan Jjenis tebu vang ditanam di areal TRIT PG.
Kadhipaten disesuaikan dengan kondisi lingkungan areal
pertanaman, potensi hasil, ketshanan terhadap hama dan pe-
nyakit, serta umur ekonomis dari tebu yang diusahakan. Un-
tuk itu PG. Kadhipaten menanam tiga Jjenis tebu untuk lahan

TRIT yaitu: F 154 (BZ 132), M 442-51 (BZ 148) dan Ps 56.

HMacam lLahan

Macam lahan yang digunakan sebagai areal TRIT di PG.
Kadhipaten berupa lahan tegalan murni, sawah tadah - hujan
dan padang rumput atau padang alang-slang.

Sumber Air

Sumber air yang utama adalah hujan. Sumber air vang
lainnya yaitu mata air, sungai, parit-parit buangan dan
alr tanah (ground water). Untuk mencegah terjadinya keke-
ringan pada bulan-bulan kering, pada areal yvang memungkin-
kan diushakan adanys pemberisn air dengan cara pompanisa-
si. Air diambil dari sungai yang dekat dengan areal, se-

perti Sungai Cilutung, Kali Cipelang dan Kali Cimanuk.




BUDIDAYA TANAMAN TEBU

Pada budidaya tebu di lahan tegalan (TRIT) dikenal
dua sistem penanaman, yaitu tanaman periode I dan tanaman
periode II. Tanaman periode I ditanam bérsamaan atau di-
buka bersamaan dengan penanaman di lahan sawah (TRIS) pada
awal musim kemarau, vaitu bulan April, Hei, Juni dan Juli.
Tanaman periode II dibuka pada awal musim hujan ysitu bu-
lan September dan Oktober. Persyaratan penanaman dengan
dua periode tersebut dengan memperhatikan beberapa faktor,
vaitu: iklim, ketinggian tempat,sifat fisik tanah dan ter-
sedianya suplesi air (pompanisasi).

Waktu tanam tebu yang paling tepat adalah masa tran-
sisi musim (masa pancarocba) yakni akhir musim kemarau sam-
pai awal musim hujsn atan akhir musim hujan sampai =awal
musim kemaran. Pada waktu tanam tanah harus lembab (tidak
terlalu basah) dan cuaca lebih sering cerah, sehingga se-

gala kegiastan penanaman di lapang dapat berjalan lsncar.

Pembibit

Tanaman tebu diperbanyak secara vegetatif menggunakan
stek. Untuk itu pengadaan bibit tebu mutlak dipeflukan.
Dalam wussha untuk mendapatkan produksi tebu secara baik
diperlukan bahan tanaman/bibit vang baik pula. Bibit tebu
vang baik adalah yang murni, bebas hama dan penyakit serta

mempunyai daya kecambah dan kecepatan tumbuh vang tinggi.
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Untuk memenuhi kebutuhan bibit di lahan TRIT, PG. Ka-
dhipaten menyediakan dus macam bibit; yaitu bagal dan top
stek/generasi.
Macam kebun bibit, waktu tanam dan luas =aresl pads
tahun tanam 1887/1888 di PG. Kadhipaten dapat dilihat pada
Tabel 3.

Tabel 3. Macam Kebun Bibit, Waktu Tanam dan Luas
Areal pada Tahun Tanam 1887/1988 di PG.

Kadhipaten
Hacam Kebun Bibit Saat Tanam Luas (ha)
KBP *) Januari - Maret -
KBN Agustus - Oktober 1.14
KBI Maret - Mei 5.16
KBD Oktober - Desember 73.11
Keterangan : - "7 dikelola oleh P3GI
- Sumber : Bagian Tanaman PG. Kadhipaten

id tebu bibit

| Pembudidaysan tebu bibit di PG. Kadhipaten dilakukan
di lahan sawah dengan cara yvang hampir sama dengan -tebu
giling, yvaitu dengan cara Reynosc. Ukuran baku‘gqt dan Jjo-
langan/juringan untuk kebun bibit sama dengan tebu giling

seperti terlihat padsa Tabel 4.
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Tabel 4. Ukuran Baku Got dan Jolangan Untuk Kebun
Bibit di PG. Kadhipaten

Jenis Lebar Atas Lebar Bawah Dalam
.................. CM ot i e e e e e i
Got Keliling .. 170 518 80
Got Mujur 60 40 70
Got Malang S0 30 50
Jolangan 40 40 30

Sumber : Bagian Tanaman PG. Kadhipsaten, 19889.

Waktu pembukaan lahan kebun bibit disesuaikan dengan
waktu tanam untuk tiap kebun, sedang cara dan tahapan pemn-
bukaan lahan sama dengan tebu giling. Perbedaannya terle-
tak pada Jjumlah Jjolangan setiap hektar. Pada kebun bibit
terdapat 1 300 jolangan tiap hektar, sedang tebu giling
1 200 jolangan tiap hektar. Dalam satu gebleg (1 hektar
ada 20 gebleg) terdapat 85 jolangan. Jumlah jolangan vang
lebih banyak dimaksudkan untuk mendapatkan daya tangkar
atau Faktor Hasil Bibit (FHB) yang lebih tinggi.

Pemupukan pada kebun bibit menggunakan 7 ku ZA/hsa
vang diberikan dusa kali dan 1 ku TSP/ha vang diberiksan se-
kali.

Pekerjaan pemeliharasan selanjutnys sama seperti pada
tebu giling,tetapi turun tanah/pembumbunan hanva dilaskukan
sampai bumbun 3 (tanpa gulud akhir). Hal ini bertujuan un-
tuk mendapatkan anakan yang lebih banyak sehingga FHB le-~

bih tinggi. Disamping itu, Jjuga karena tebu bibit hanya
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dipelihara sampail umur 6 atau 7 bulan dan batangnya tidak
terlalu tinggi. Di kebun bibit juga .tidak dilakukan penge-
lentekan karena pelepahnya dibutuhkan untuk melindungi ma-

ta tunas dari kerusskan.

| Penebangan dilakukan pada saat tanaman berumur 8 - 7
bulan. Sebelum ditanam di kebun tebu giling, dilakukan
seleksi bibit. Seleksi terutama ditekankan pada kesehatan
bibit, yaitu kesehatan mata, serangan hama dan penyakit,
serta kemurnian Jjenis. Bibit dipotong 2 - 3 mata. Untuk
mencegah adanya serangan hama dan penyakit, digunakan Li-

sol dengan cara mencelupkan pissu pemotongnya.

Budidava Tanaman Pertama

Persiapan lahan

Sebelum melakukan budidaya tebu, langkah awal vang
perlu dilakukan adazlah persiapan lahan. Pekerjsan ini me-
liputi penyediaan tanah, penentuan daftar pemilik tanah
dengan luas tanahnya, penyedisan gambar kebun, rencana bu-
kaan serta penyediaan alat dan tenaga kerja. Penggambaran
kebun dilskukan oleh juru gambar pabrik dengan tujuan un-
tuk memudahkan pengawasan dan penyuluhan oleh PG kepads
kelompok tani tentang pekerjsan di lapang. Gsambar kebun
secara umum mencakup luas kebun, batas-batas kebun, Jalan

serta saluran pemasukan dan pembuangan air.




Eengolahan tanah

-

Pada lahan tegalan dan sawah tadah hujan biasanya ma-
sih diusahakan untuk tanaman-tanaman rakyat, sehinggs kon-
disi lshan umumnya tanpa vegetasi besar. Dengan demikian
pembukaan lahan tidak diperlukan dan langéung dilakukan
pengolahan tanah. Demikian juga pada lahan padang rumput
atau padang alang-alang, sebagian besar tanah tertutup
oleh berbagai semak dan rumput atsu alang-alang.

Dalam budidays tebu lahan kering dikenal dua cara

pengolahan tanah, yaitu cara mekasnisasi dan cara manusal.

Pengolahan tanah

cara mekaniéasi dilakukan dengan menggunakan traktor rodsa
ban. Pada cara ini terdapat dua perlakuan, yaitu perlaku-
an lengkap dan perlakuan tidak lengkap.

Perlakuan lengkap dilakukan padsa tanah-tanah bersat,
sedangkan perlakuan tidsk lenghap dilakukan psadas tanah-
tanash ringan sampai sgak berat. Pengolahan tanah dengan
cara mekanisasi sebaiknya'dilakukan pada keadaan tanah ke-
ring, sedikit lembab dan tidak lengket pada alat bajak.
Pengolahgn tanah vang dilskukan pada tanah vang terlalu
kering akan menghasilkan gumpalan-gumpalan tanah yang ke-
ras, sehingga diperlukan pekerjaan tambahan sebelum pena-

namarn.
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Tahap—tahap pekeriaan pengolahan tamah dengan perla-—
kuan lengkap adalah: bajak I (plough'l) - bajak II {(plough
II}) - meratakan (harrow) - kair (furrow). "Dalam pelaksa-
naannya, pekerjaan meratakan (harrow) tidak dilaksanakan
karena keterbatasan biava.

Pembajakan dilakukan denganm menggunakan bajak piring-
an berdiameter 70 cm yang ditarik dengan traktor roda ban.,
Pembajakan bertujuan untuk membongkar tanah, membalikkan
tanah agar sirkulasi udara lebih baik, menyingkapkan la-
pisan tanah bawah, serta untuk menghancurkan sisa~sisa
tumbuhan vang sebelumnya sudah ada. Bajak I dilakukan
antara 5 = 10 hari setelah bajak I dengan argh tegak lurus
ter-hadap bajak I.

Selanjutnya dilakukan pembuatan jolangan (kairan) de-
ngan menggunakan alat ‘disc ridger’ yang ditarik dengan
traktor roda ban. Kairan dibuat dengan arah tegak lurus
bajak II hingga kedalaman 30 cm. Pada daerah vang datar
(kemiringan kurang dari 2 %), arah kairan mengikuti kemi-
ringan lahan, sedangkan pada daerah vang berombak {kemi-
ringan antara 2 - B %} harus diusahakan agar arah kairan
mengikuti kontour.

Pada perlakuan tidak lengkap,pekerjaan pengolahan.taﬂ
nah dilakukan dengan bajak I kemudian kair (furrow) dengan

arah tegask lurus terhadap bajak I.
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Setelah pengolahan tanah selesai, selanjutnya dibuat
saluran pembuangan. Pembuatan sa1u§an pembuangan {(got)
pada lahan kering bergantung pads kondisi tanah dsn topo-
grafinya. Selama musim hujan drainase harus dijaga supaya
lancar dan dihindari adanya genangan-genangan air di dalam
kebun yang akan mengganggu pertumbuhan tebu.

Saluran pembuangan utama dibuat untuk menghubungkan
kebun tebu dengan saluran-saluran alam yang ada. Air da-
lam ssluran utama berasal dari saluran-saluran pembuangan
sekunder. . Ssaluran pembuangan sekunder dibuat untuk menam-
pung air pembuangan_yang berasal dari saluran pembuangan
tersier (got mujur). Got munjur dibuat sejajar arah baris-
an tanaman dan menampung air yang berassal dari saluran
pembuangan dalam kebun (got malang). Jarak antar got mu-
Jur bervariassi sampai 100 m bergantung pada kondisi lahan
dan topografinya. Got malang dibuat tegak lurus arah jo-
langan,berfungsi untuk mencegah air vang mengalir diantara
jolangan tanaman mencapai volume yang cukup besar. Jarak
antar got malang 7.9 - 20 m bergantung keadsan tanah.

Pembautan saluran pembuangan dilakukan dengan cara
manual menggunakan cangkul. Got malang dan got mujur di-
buat dengan ukuran vang sama vaitu lebar atas 40 cm, lebar
bawah 40 cm dan kedalaman 30 cm. Saluran pembuangan segpn—
der dibuat dengaﬁ‘ukuran vang lebih besar dari got malﬁng

atau got mujur. Demikian juga saluran pembuangan utama,
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dibuat dengan ukuran lebih besar dasripada saluran pembu-
angan sekunder. Daya tampung saluran utama harus cukup

besar.

Untuk sawah tadah hujan yang biasanya datar, pola ke-

bun dan jaringan drainase mirip dengan pola kebun Reynoeso

{Gambar 1).
got malang jolangan
hid b
| I | JL/
B 7 T
| L*f“'*arah
1 I aliran
1 tﬂ_w10~20 il
got 8ot e .got-____,_h_ﬂ?got
mujupt mujur mujyp mujur
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Gambar 1. Pola Kebun Tebu Giling di Sawah Tadah
Hujan

!

Perbedaannya adalah pada pengolahan tanah dengan cara
dibajak, pembuatan kalran secara mekanis dan tidak adanya
Jalan kontrol. Saluran drainase berups got keliling, got
malang dan got mujur. Ukuran got keliling bergantung pada

kondisi setempat, bahkan kadang-kadang dibuat sams dengan
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ukuran got malang atau got mujur. Got mujur dibuat seka-
1igus Dberfungsi sebﬁgai Jalan, sehinggs tidak perlu lagi
ada jalan kontrol di tepi got mUjur,.demiwkian rula dengan

‘got malang.-

Pepgolahan tanah ecara manual. Pengolahan tanah cara
manual dilakukan pada tanah-tanah ringan atau pada lahan -
vang tidsk dapat dilalui traktor. Alat yvang digunakan ada-
lah sodok dan cangkul. Pada cara manusal pembuatan got ber-
beda dengan cara mekanisasi. Pada'cara manual, got dibuat
sebelum dilakukan pembuatan Jolangan.

Pekerjsan awal yang dilskukan yaitu menetapkan letak
pembuangan air dan dan batas petak. Got keliling dibuat
sepanjang tepi kebun. Pembuatan got mujur pada tanah vang
datar diusahakan menurut arah utara-selatan, sedangkan pa-
‘da tanah vang miring pembuatan jolangan atau got mujur di-
buat tegak lurus dengan arah kemiringan lashan. Pada cara
manual tidak semua tanah diolah (hanyva bagian lubang ta-
nam). Pada cara ini juga tidak dibuat jalan kontrol.

Setelah pembuatan got, maka tahap selanjutnya  adalah
pembuatan Jjolangan. Jolangan dibuat dengan nenggunakan
cangkul, setelah terlebih dshulu diluruskan dengan sodok.
Ukuran Jjolangan dibust sama dengan ukuran got mujur atau
got malang, yaitu lebar atas dan bawsh 40 cm dengan keda-
laman 30 cm. Tanah hasil galian dinaikkan ke samping kiri

dan kanan Jjolangan vang dinamakan guludan.
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Penanaman

Tebu ditanam dalam bentuk stek didalam dasar Jjolang-

an . Jarak_tanam pusat ke pusat (pkp) antara 94 - 110 cn.

Pada lahan vang diolah secarsa manual, Jjarak tanamnya 94 cm

dengan lebar jolangan 40 cm dan lebar gu}udan 54 cm.

Bibit yang digunakan ads dua macam, yvaitu bibit bagal
dan top stek. Bibit bagal berasal dari KBD yang sudah di-
seleksi. Seleksi dimaksudkan untuk wmenjaga keseragaman
bibit dalam satu petak, sehingga memudshkan dalam penentu-
an saat tebang. Tebu untuk bibit bagal diambil pada umur
6 - 7 bulan. Bibit pucuk (top stek) diambil dari kebun te-
bu giling yang berasal dari bibit bagsl (KBD). Bibit top
stek diambil dari tanaman yang sehat, maksimum 4 mata.

Bibit ditanam sebagai bibit stek mata dua atau matsa
tiga dengan jumlah 8 - 9 mata tunas per meter Jolangan.
Bibit ditanam dengan cara bersentuhan ujung ( ‘end te end”)
atau tumpang tindih ( ‘overlapped”) seperti terlihat pada
Gambar 2. Sebelum ditanam terlebih dahulu jolangan dicang-~
kul untuk membuat media tanam (kasuran) setebal 5 - 10 cnm.
Kemudian bibit vang ditanam ditutup dengan tanah setebal
kurang 1lebih 3 em bila telah cukup hujan dan 10 cm bilsa
hujan belum cukup. Penanaman dilakukan pada 5 - 7 hiari se-
telah pembuatan joclangan agar kelembaban tanah dapat di-

pertahankan.
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() Cara ‘end to end’
(b) Cara ‘overlapped’

Gambar 2. Cara Penanaman Tebu

Pemeliharaan

Pemeliharaan adalah mengusahakan agar tanaman tumbuh
dengan suobur,banyak anakan serta mendapatkan rendemen yang
tinggi. Beberapa pekerjasan dalam pemeliharaan tanaman ada-
lah: penyulaman, pemupukan,pengendalian gulma, turun tanah
(pembumbunan), pemeliharaan drainase (got), klentek, serta

pengendalian hama dan penvakit.

Penvulaman. Penyulaman bertujuan untuk menjaga agar
jumlah populasi dalam jolangan tetap, sehingga penurunan
produksi akibét berkurangnya populasi dapsat dihindari.

Pada prinsipnya untuk lahan TRIT tidak dianjurkan me-
nyulam, karens itu ditanam bibit dengan jumlah vang banvak.
Némun bila diperlukan, misalnya kematian lebih dari 20 ¥
atau terdapsat kekosongan barisan tanamasn lebih dari 1 m,
perlu diadakan sulaman maksimal satu kali. Penyulaman di-

lakukan dengsan cara mengganti bibit tebu yvang tidak tumbuh
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atau pertumbuhannya tidak normal. Penyulaman dilakukan pa-

ling lambat saat tanaman berumur 1 bulan.

Pemupukan. Pemupukan pada TRIT dilakukan dua kali.
Pupuk I adalash 4 ku ZA/ha dan 4 ku TSP/ha diberikan pada
waktu tanam atau selambat-lambatnya 1 minggu setelah ta-
nam. Pemberian pupuk I dengan cara disebar pada dasar jo-
langan atsu pada klacen yang telah dibuat. Pupuk II dengan
3 ku ZA/ha danZ ku RKCl/ha diberikan pada umur 1 bulan se-
telah pupuk I atau menjelang turun tanah I. Pupuk II di-
berikan dalam larikan kemudian ditutup dengan penurunan

tanah I.

Pengendalian gulma. Gangguan persaingan gulma sangat

erat berhubungan dengan sistem pengelolaan tebu serta kon-
disi 1lingkungannya. Pengendalian gulma. dengan demikian
sangat erat terkait dengan cara-cara bercocok tanam dan
pemeliharaan tanaman tebunyva. Beberapa Jjenis gulma vang
ditemul pads areal TRIT di wilasvah PG. Kadhipaten, antara
lain Borreria alata, Fupatorium odoratum, Mikania cordsta,
Mimosa invisa, Ischaemum muticum, Eleusine indica dan Pas-
palum conjugatum.

Pengendalian gulma dilakukan dengan dua cara, vaitu
cara manual dan cara kimia. Cara manual dilakukan dengan
menggunakan kored atau mencabut gulma vyang tumbuh di
sekitar tanaman. Frekuensi penyiangan tefgantung pada ke-
adaan gulma setempat. Penyiangan diusahakén dilakukan se-

belum pemupukan stay turun tanah.
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Pengendallan secara kimlawi dilaksanakan dengan meng-
gunakan herbisida pre-emergence, vaitu Carmex dan Diuron.
Herbisida pre-emergence diberikan segera setelah taﬁam,
Setelah umur 1.5 bulan dilakukan penyemprotan dengan Para-
col. Dosis yang digunakan adalah 2 1/ha dengan volume
semprot 400 1/ha. Herbisida disemprotkan dengan mengguna-—
kan slat semprot punggung (Knapsack Sprayer).

Hasil pengamatan di lapang menunjukkan bahwa psda te-
bu yang sizp ditebang masih banvak terdapat gulma, teruta~
ma gulma berdaun lebar, seperti EFupatorium odoratum vang
mencapai ketinggian 1 m. Selain itu juga belum adanya
identifikasi mengenai jenis-jenis gulma vang terdapat di

kebun TRIT.

Turun tapah. Penurunan tanah dilakukan 2 kali, yaitn
turun tanah I pada uvmur 1 - 1.5 bulan bersamasan dengan pé—
mupukan II, dan turun tanah II pads umur 2.5 - 3 bulan.
Turun tanah dilakukan dengan menggunakan oangkul. Turun
tanah I dimaksudkan untuk memberikan tambahan zat hara ba-
gi tunas-tunas vang baru tumbuh dan menjelang masa beranak
serta untuk menutup pupuk II. Turun tanah II dilakukan
dengan cara mengembalikan tanah bekas galian jolangan ke-
dalam barisan tanaman tebu. Bumbunan dibuat sedikit ting-
gi pada tanaman, sehinggs sir dapst mengalir keluar dari

klacen bekas gu;udan. Tujuan turun tanah II adalah untuk
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menghentikan tumbuhnya terus anakan yang kurus dan terlam-
bat sehingga tanaman rata, menunjang pertumbuhan tanaman
vang mulail membentuk ruas (memperbesar batang) dan mence-

gah tumbuhnya rumput.

Pemeliharaan drainase . Pekerjaan-pekerjaan untuk

menjaga kelancaran pengaliran air berlebihan dari kebun
perlu dilaksanakan terutama selama musim hujan. Got malang
dan got mujur harus dipelihara terus dan dicegah Jjangan
sampal tersumbat. Gulma di dasar got harus dibersihkan.dan'
guguran tanah dari sisi got harus dikembalikan ke tempat-

nyva semuls.

Klentek. Klentek adalsh membuang daun-daun Lkering
dan daun-daun tua yang sudah menguning atau terbuka kelo-
pak daunnya serta tanaman/anakan yang kurus yvang dikemudi-
an hari tidak skan menjadi batang tebu yang normal. Pada
kebun TRIT klentek hanva dilakukan sekali yaitu pada akhir
musim hujan atau 2 - 3 bulan sebelum tebu ditebang. Wa-
laupun hanya sekali, dalam pelaksanasannya di lapang peker-~

daan ini jarang dilakukan.

'Eﬁnggndnlianmhanawdanmgﬁnxakit. Beberapa hama pen-
ting yéng menyerang kebun TRIT di wilayah PG. EKadhipaten

adalah penggerek puéuk, penggerek batang dan tikus. BSe-
dangkan penyakit yang pernah menyerang adalah pokkahbung
(Gibberella moniliformis), blendok, garis kuning dan busuk

akar.




27

Metode pengendalian vang digunakan bermacam-mecan
bergantung pada jenis hama dan penyakit vang menyarang,
tingkat serangan dan waktu terjadinys serangan.

Pengendalian penggerek pucuk (Scirpophaga nivellasa)
dilakukan dengan dusa cara, vaitu cara rogesan dan cars Ki-
miawi., Cara rogesan dilakukan dengan cara memotong pucuk
tebu sejak tanaman berumur sekitar 2 bulan sampai pada su-
atu saat dimana pekerjaan rogesan tidak dapat dilakukan
lagi (umur 5 - 6 bulan). Rogesan dilakukan sedikit demi
sedikit dimulai dari pucuk bagian atas ke bawah, dengan
maksud agar titik tumbuh tidak terpotong sedang ulatnya
masih berada di atas titik tumbuh. Bila tanamannya masih
pendek dan titik tumbuhnya sudah terserang atau terpotong,
maka tanaman tersebui harus dipotong dan dibuang. Pengge-
rek pucuk vyang ditemukan harus dibunuh. Serangsn ulat
penggerek bils beluﬁ sampai titik tumbuh disebut ulat
penggerek muda. Bila sudah sampai titik tumbuh disebut
ulat penggerek tus.

Pengendalian secara kimiawi dengan menggunskan Fura-
dan yang juga berfungsi untuk mngendalikan rayap. Furadan
diberikan dua kali. Furadan I sebanyak 10 kg/ha diberikan
bersama pupuk I. Furadan II sebanyak 20 kg/ha diberikan
bersama pupuk II. Jika serangan berat dosis Furadan I men-
jadi 20 kg/ha dan Furadan II menjadi 30 kg/ha. Pemberian

Furadan dengan cara ditabur dalam dasar jolangan.
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Pemberian Furadan juga bisa dilakukan dengan cara sun-
tikan. Suntikan dilakukan pada tanaman yang sudah terse-
rang, sejak umur 2 bulan. Periode penyuntikan dilakukan 2
minggu sekali dengan 20 - 30 butir tiap batang. Pada ulat
penggerek muda penyuntikan dilakukan satu kali pada + 25
cm dibawah sendi daun +1. Bila serangan penggerek tua, pe-
nyuntikan dilakukan dua kali pada tempat yvang sama dengan

jJarak + 40 cm dari sendi daun +1 (Gambar 3).

__________ sendi daun

1
- }——>3/4 P (£ 25 en)
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P = panjang
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1
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Gambar 3. Bagan Cara Penyuntikan (injeksi)
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Penggerek batang yang sering menverang dan menimbul-
kan kerusakan pada kebun TRIT di wilayah PG. Kadhipaten
ada 2 macam, yaitu penggerek batang berkilat (Chilec asuri-
cillius) dan penggerek batang bergaris (Chilo saccharipha-
gus). Pengendalian dilakukan secara hayati menggunakan pa-
rasit lalat (Diatracophaga striataslis). Parasit ini dile-
paskan di kebun-kebun vyang terserang sebanyak dua kali.
Penglepasan pada tansman muda (belum beruas) dilakukan psa-
da umur 3 - 9 bulan, sedangkan pada tanaman tua (telah be~
ruas) dilakukan_pada umur 8 -~ 8 bulan. Penglepasan seba-
nyak 15 pasang tiap hektar, dan dilakukan ocleh petugas la-
boratorium parasit dari PG. Kadhipaten.

Untuk mengendalikan hama tikus, PG. Kadhipaten meng-
gunakan beberapa cara, yaitu : gropyokan, hemposan, unmpan
beracun dan sanitasi lingkungan.

Gropyokan dilakukan dengan cara memburu aan membunuh
tikus vyang dilakukan oleh petani dengan bantuan anjing.
Hemposan dilakukan dengan carsa mengheﬁbuskan asap belerang
yvang dibakar dengan merang kedalam‘liangmliang_tikus de-
ngan mamsaksal alat penghembus. Umpan beracun dipasang di
sekitar kebun, di tepi-tepi saluran air dan sebagainysa.
Racun yang digunakan antara lain Walfarin,fhemik, Racumin,
Klerat dan Sengphosphida. Racun dicampur dengan umpan de-
ngan dosis yang bgrbeda—beda‘bergantung tingkat serangan-
nyva. Pengendalian penyakit hanya dilakukan bila menmang

diperlukan.
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Pengeprasan tebu adalah teknik pengusahaan tanaman
tanpa melakukan pembuatan lubang tangm dan penanaman baru.
Tanaman baru akan tumbuh dari sisa batang yvang ditebang.
Tujuan pengeprasan ialah untuk mengurangi biaya produksi
pengusahaan tansman tebu. Pengeprassn dapat menekan biays
bibit dan pengolahan tanah (Tabel Lampiran 5). Pengepras-
an kebun TRIT dapat dilakukan sampai 3 kali yaitu tanaman

TRIT II, TRIT III dan TRIT IV,

¥aktv pengeprasan

Pengeprasan dilakukan paling lambat satu minggu sete-
lah penebangan. Pengeprasan pada satu petak tebang d;gsam
hakan dalam waktu yang bersamasn agar dapat diperoleh per-
tumbuhan tunas yang seragam. Dalam pelaksanaannya wsaktu

pengeprasan banyak mengalami keterlambatan.

Kebun dibersihkan dari dsun-daun kering dan kotorén
bekas tebangan ‘cut and go', dengan cara diangkut keluar
kebun dan dibakar atau langsung dibakar di tempat. Pemba-
karan harus diatur dan dijags untuk mencegah jalannya api
ke arah yang tidak diinginkan. Selanjutnys dilakukan pe-
ngeprasan dengan menggunakan cangkul. Cangkul yang diguna-
kan harus tajam, sehingga pangkal batang tidak pecah dan
membusuk. Guludan bekas tanaman tebu dibersihkan, kemudi-

an dikepras dengan penebangan miring. Xeprasan diusahakan
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sampai permukaan sisa tebu yang terkepras tinggal sebesar

unang sen. Tanah hasil keprasan dipinggirkan ke kiri-kanan

membentuk guludan dan menyerupai huruf U (Gambar 4).

Gambar 4. Cara Pengeprasan Tanaman Tebu

Penyulaman dilakukan pada saat pengeprasaﬁ dﬁn paling
lambat 3 hari setelah pengeprasan. FPenyulaman dilakukan
pada rumpun-rumpun yang rusak atau habis didongkel pada
waktu penebangan.

Pemupukan dilakukan 2 kali yaitu pupuk I dengan dosis
4 ku ZA/ha dan 3 ku TSP/ha, pupuk II dengan dosis 3 ku
ZA/ha dan 2 ku EKCl/ha. Pupuk I diberikan setelah_ sekitar
1 minggu sesudah dikepras, sedangkan pupuk IT diberikan
pada awal musim hujan. Pupuk I diberikan dalam klacen se-
dalam 5 ~ 10 cm dan berjarak kurang lebih 10 cm dari bari-
san tanaman, kemudian pupuk ditutup dengan tanah. Pupuk II
diberikan dengan cars vang sama tetapi pada tempat vang
sebaliknya dari klscen pupuk I.

Jugaran atau penggemburan tanah dilakukan setelah
tumbuh tunas baru. Jugaran bertujuan untuk memutuskan
akar-akar tua dan merangsang pertumbuhan akar-akar baru.

Jugaran dilakukan pada sebelah kiri kanan tanaman dengan
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menggunakan lincung atau garpu gigi dua. Untuk selanjut-
nya budidaya tanaman keprssan sama dengsn tanaman pertams

(TRIT I).

Tal i Produksi
Taksasi produksi diperlukan untuk merencanakan masa
giling, penyediaan bahan bsku pabrik, menaksir produksi
gula dan perencanaan anggaran belanja.
Taksasi produksi dilakukan 2 kali, vaitu pada bulan
Desember.yang disebﬁt Taksasi Desember dan pada bulan Ma~

ret vang disebut Taksasi Maret.

Taksasi Desember

Pelaksanaan Taksasi Desember dapat dilakukan secars
pandangan mata (visual) atau melsalui perhitungsn. Cara vi-
sual membutuhkan pengetahqan dan pengalaman vang mendalan
tentang keadaan kebun. Cara ini dilakukan dengan me-
meriksa sekeliling kebun dan melihat keadaan tanaman ﬁebﬁ,
kemudian diperkirakan produksi tiap hektarn&a.

Cara perhitungan dilakukan dengan mengadakan pengu-
kuran terhsdap banyaknya batang tiap hektar,tinggi batang,

bobot batang per meter dan diameter batang.
Taksasi Haret
Untuk memperkirakan produksi, pengukuran pada Taksasi

Maret dilakukanrterhadap banyaknya batang tiap Jjolangan,

tinggl batang, bobot batang tiap meter dan diameter batang.
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Pengukuran dilakukan pada tiap kebun dengsn cara menentu-
kan 20 joiangan vang benar-bensar dapat mewakili. Dari ti-
ap Jolangan diambil satu batang contoh untuk dilakukan
pengukuran.  Dari data pengukuran dapat diperkirakan hasil
tebu tiap hektar dengan menggunazkan rumus
Produksi tiap hektar = N x B x T x G, dimansa
N :'banyaknya Jolangan tiap hektar
B banyaknya batang tiap jolangsan
T : tinggi batang
G

bobot batang tiap meter

Analisis Pendal

Analisis pendahuluan atau penetapan kemasakan tebu
dilakukan dengan tujuan untuk memperkirakan kemassakan te-
bu, penetapan awal giling dan menentukan kebijaksanaan‘te~
bang. |

Pelaksanaan analisis pendahuluan dilakukan oleh bagi-
an pabrikasi sampal 10 ronde. Masa satu ronde adalah 15
hari. Untuk memperlancar jalannya analisis pendahuluan,
terlebih dahulu ditentukan petak tebang dari peta kebun
vang sudah ada. Penentuan petak tebang didasarkan atas
kesamaan waktu tanam, Jjenis tebu yvang ditanam dan macan
bibit vang digunakan. Satu petak tebang luasnya sekitar 2
sampal 4 hektar.

Tahap pelaksanaan analisis pendahuluan vaitu pema-
sangan tandsa, pengambilan contoh dan pemeriksaan di labo-

ratorium.
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Penasangan tanda
Analisis dilakukan pada tiap petak dengan contoh 20
jolangan, masing-masing 1 batang tebu contoh untuk tiap-
tiap jolangan. Tanda dipasang pada batasng tebu contoh dan
harus menunjukkan nomor petsk, kategori tanaman, nomor pe-

ngambilan dan waktu tanam.

Pengambilan contoh

Pengambilan contoh dilakukan dengan cara mendongkel
‘batang tebu sampai ke bagian akar. Tebu conteh harus ber-
sih dari daun-daun kering dan tanah yang melekat pada
akar. Contoh tebu tiap petak dibawa ke psbrik dalam satu

ikatan untuk dianalisis.

Pemeriksaan tebu contoh antara lain: menghitung ba-
nyaknyvsa contoh,persentase.serangan hama dan penvakit, jum-
lah ruas dan panjang batang. Kemudian dilakukan penimbang-
an batang tebu. Selanjutnya batang dipotong-potong menja-
di tiga bagian yang sama panjang, yaitu bagian atas, bawah
dan tengah. Tiap bagian dibelah dan ditimbang, kemudian
digiling secara terpisah. Nira pada masing-masing bagian
ditimbang dan ditentukan nilai brix dan polnya. Angka ha-
sil analisis pendahuluan digunakan untuk menentukan kebi-

jaksanaan tebang.
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Beberapa hal yang harus diketahui, antara Ialn

{1) Rendemen, dapat diketahui dengan menggunakan rumus

(2)

(3)

Rendemen = Nilai Nira x Faktor Rendemen ; dimana

bobot nirsa
Faktor Rendemen = x 100 %

bobot tebu
Nilai Nira = pol - 8.4 (brix - pol)
Harkat Kemurnian (HK). Ditentukan oleh nilai brix dan
polnya, dengan rumus

nilai pol
HK = x 100

nilai brix
Faktor Kemasakan (FK).
Faktor kemasakan menggambarkan tingkat kemasakan tebu,
vaitu menunjukkan perbedaan rendemen bagian bawah dan
bagian atas batang tebu. Faktor kemasakan dihitung
dengan menggunakan rumus

Reﬁdemen bawah - Rendemen atas
FR = x 100

Rendemen bawah
Kemasakan tebu bergerak dari bawah ke atas. Tebu vang
masak mempunyai perbedsan rendemen bagian bawah dan
atas yang kecil. Dengan bertambahnya tingkat kemasak-
an tebu, FK akan bergerak dari 100 ke 0. TFK ideal an-

tara 25 sampal 45.




{4} Kuosien Peningkatan (KP).
Kuosien peningkatan menggambarkan apakah tingkat ren-
demen masih dapat‘diharapkan bertambah Jika tanaman

tebu ditahan. Rumus KP adalah

Rendemen ansalisa terakhir

KP x 100

EH]

Rendemen dua ronde sebelumnya
Jika KP > 100 kemungkinan rendemen masih meningkat,
tetapi bila KP < 100 rendemen mulai menurun lagi.
Jika KP = 100 selama dua ronde tidak ada kenaikan ren-
demen, berarti tebu harus segera ditebang.
(5) Ruosien Daya Tahan (KDT),
Kuosien daya tahan dihitung dengan rumus

HK bagian bawah analisa terakhir
KDT = x 100

HK bagian bawah dua ronde sebelpmnya
Jika KDT > 100 atau sama dengan 100 maka tebu masih
dapat ditahan untuk beberapa saat. Jika XKDT < 100 ber-
arti telah terjadi perombakan gula menjadi bukan gulsa,
maka tebu harus segera ditebang.
Penebangan dan Pengangkutan
Tanaman tebu ditebang pads umur 12 - 14 bulan. Pene-
bangan didasarkan pada hasil analisis pendshuluan, vaity
pada saat rendemen cukup tinggi, kuosien daya tahan dan
faktor kemasskan yang cukup. Selain hasil analisis penda-
huluan, kebijaksanaan tebang juga didasarkan pada beberapa

faktor vyang penting pengaruhnya terhadsp penentuan saat




37

tebang. Faktor-faktor tersebut antara lain : keamanan te-
bu di suatu kebun, keadaan fisik tanaman tebu, persediaan
angkutan, keadaan iklim, persediaan tebu di emplasemen

pabrik, kebun tersebut akan dikepras atau tidak dsn kebu-
tuhan bibit top stek untuk ditanam.

Sebelum penebangan, perijinan yvang menyangkut segals
sesuatu yvang berhubungan dengan penebangan dan pengangkut-

an dari instansil yang berwenang harus diselesaikan.

Perencanaan febang

Perencanaan tebang dimaksudkan agar penebangan tebu
dapat berjalan dengan lancar. Perencanaan tebang di PG.
Kadhipaten dilakukan dengan cara sebagai berikut
(1) Penyiapan gambar lokasi/situasi penebangan yang menuan-
jukkan naman kebun, luas kebun dan nomor petak tebang.

{(2) Perencanaan dan pencarian tenaga penebang yvang jumlah-
nya disesuaikan dengan luas kebun vang adsa.

(3) Perencansan Jjenis angkutan dan peralatan tebang vang
dibutuhkan.

{4) Mengadakan rapat tebsngan yang diadakan setiap hari di
pabrik vang dipimpin oleh Kepsala Bagian Tanaman atan

Sinder Kebun.

Eelaksanaan tebang

Penebangan dilaksanakan berdasarkan keputusan rapat
tebangan. Keputusan rapat tebangan disampaikan oleh sin-
der tebang kepada mandor tebang dan tenaga penebang. Un-

tuk kebun TRIT penebangan selain dilakukan oleh petani
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sendirl juga dilakukan oleh tensga penebang yang dikontrak
dengan sistem borongan.
Penebangan dilakukan dengan cara sebagai berikut
(1) Klaras dibersihkan dan diletakkan dalam satu barisan
(2) Pucuk tanaman dipangkas, untuk memudahkan pekerjaan
berikutnya

{3) Untuk kebun yang akan dikepras, pangkal dipotong seren-
dahnya ("cut and go") dengan pacul astau lincung se-
hingga vang tinggal hanya panghksal batang dengan bekas
potongan sebesar uang sen

(4) Untuk kebun vang tidak askan dikepras, tanah guludan di
rumpun tebu dicangkul sampal pada akarnya. Batang te-
bu dicabut dan didongkel dengan akarnya sehingga tidak
ada bagian yang tertinggal di dalam tanah. Jika ba-
tang sukar dicabﬁt, pangkalnya dipotong sedaiamnya de-
ngan cangkul atau lincung.

Dalam pelaksanaannya penebangan sering dilakukan asal-
asalan, sehingéa masih banyak bagian vang tersisa di dalam
tanah atau daun-daun yang masih menempel pada batang. Ke-
adaan 1ini disebabkan sistem kontrak tenaga penebang vang
berzifat borongan. Selain itu juga adanya populasi gulma
vang cukup padat, terutama gulma berdaun lebar, seperti
EBupatorium odoratum dan Borreria alata sehingga menyulit-

kan penebangan.




Pengangkutan

Pengangkutan tebu dari kebun TRIT dilakukan dengan
menggungkan truk. Tebu yang sudah bersih diikat untuk
memudahkan dalam pengangkutan dan tidak tercecer. Tebu di-
susun secara teratur di atas truk supaya aman dalam perja-
lanan. Selanjutnya tebu dibawa ke jembatan timbang vyang
ada di pabrik. Pengelolaan angkutan dengan truk dilakukan

oleh RUD atau oleh pabrik.




PROGRAM TEBU RAKYAT INTENSIFIKASI

Latar Belakang dan Tuiuan

Pengusahaan tebu di Jawa merupakan peninggalan sistem
perkebunan zaman kolonial, dimana cara pengusahaannya ter-
bagi dalam tiga golongan, yaitu diusahakan seﬁdiri oleh
pabrik gula yang sSebagian besar arealnya berupa tanah sewa,
diusahakan oleh pengusaha tebu pada tanah yvang disewsanyva,
serta pemilik yang mengusahakan tanaman tebu di tanah mi-
liknya sendiri yang biasa disebut tanaman tebu tradisional.
Tarif persewsan tanah oleh pabrik gula setiap tahun diten-
tukan oleh pemerintah. Tarif yang terlialu rendah dapat
mengurangi minat petani untuk menvewakan tanahnyva, seba-
liknya bila terlalu tinggi merupakan penambahan biays eks-
ploitasi bagi pabrik gula. Masalah persewaan ini dapat
mengganggn kemantapan dalam usaha peningkatan produksi gu-
la disamping‘usaha produksi pangan.

Untuk mengatasi hal tersebut pemerintah kemudian me-
netapkan Inpres No. 8 Tahun 1875 sebagsi suatu kebijaksa-
naan baru dalam bidang industri gula vang akan mengganti
tata hubungan produksi gula tebu dari siStem penyewaan ta-
nah petani oleh pabrik gula menjadi sistem produksi tebu
langsung oleh petani pemilik tanah sendiri. Inpres terse-
but akhirnya menjadi dasar dilaksanakannya Intensifikasi

Tebu Rakyat yvang selanjutnyva disebut TRI.
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Tebu Ral I  Pikasi

Intensifikasi Tebu Rakyat yang. selanjutnya disebut
TRI merupakan upaya budidaya tanaman tebu rakyat untuk
menghasilkan gula dengan menerapkan teknologi yang dapat
meningkatkan hasil per satusn luas dari usaha tebu. Tuju-
an TRI ialah untuk meningkatkan produksi gula, pendapatan
petani, perluasan lapangan kerja, penghematan dan pening-
katan devisa serta mempertahankan sumberdaya alam yang di-
laksanakan berdasarkan Inpres No. 9 Tahun 1975.

Tebu Rakyat Intensifikasi di lahan tegalan terdiri
dari tansman pertama yang disebut TRIT I, tanaman kedusa
(keprasan pertams) disebut TRIT II, tanaman ketiga (kep-
rasan kedua) disebut TRIT III dan tanaman keempat (kepras-
an ketiga) disebut TRIT IV.

Pelaksanaan TRI setiap tahun diatur oleh Surat Kepu-
tusan Menteri Pertanian dan Instruksi Gubernur serts Surat
Keputusan Bupati sebagai pelaksana di daerah. Tebu Rakyat
Instensifikasi dilaksanakan dengan sistem Bimas dalam ko-
ordinasi Satuan Pembina (Satuan Pelaksana Bimas). Kopera-
si Unit Desa (KUD) diikutsertakan untuk mengkoordinasi pe-
tani tebu rakyat dalam usaha meningkatkan produksi gula
dan penghasilan petani. Pabrik gula bertindak sebagai pim-
pinan kerja para petani, melakukan bimbingan teknis pengu-
sahaan tanaman tebu, menyediakan dan melayani kebutuhan

saransa produksi pertaniasn serta membantu memberikan
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petunjuk dan pelayanan dalam pemberian kredit kepada peta-
ni dengan memanfaatkan tanaga-tenaga tetap yvang ada di

pabrik guls.

Pelaksanaan Program TRI
Penvediaan areal

Proyeksi 1luas areal TRI seluruhnya tiap tahun dite-
tapkan oleh SK Mentan. Untuk propinsi Jawa Barat perinci-~
annya diatur dengan SK Gubernur vang berpedoman pada SK
Menteri Dalam Negeri tentang penetapan minimum luas tanzah
rakyat yang harus diserahkan untuk tanaman tebu, dalam mu-
sim tanam tertentu.

Dalam pelaksanaan di daerah, pemerintsh desa mengaju-
kan areal sesual glebagan yang sudah ditetapkan. Setelah
dirinci di tingkat kabupaten, Tim Pemantapan Areal Gleba-
gan darl Satpel Bimas bersama pihak Pabrik Gula melakuk=zn
survey ke daerah yang diajukan. Setelah dipilih daersh
mana yvang sesual, maka diadakan pemilihan kelompok +tani di
desa vang dihadiri oleh beberaps instansi vang terkait se-
perti PPL, KUD, PG, Disbun dan lain-lain. Pelantikan ke-
tua kelompok tani dilakukan oleh Camat

Kemudian PG menyusun rencana lokasi dan luas aresl
tanaman tebu yang selanjutnya diusulkan kepada Satpel Bi-

mas Kabupaten dengan disertail jadwal penyershan tanah dan
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Jadwal tanamnya. Usulan tersebut selanjutnya dimusyaswarah-
kan dalam rapat areal untuk disahkan. Setelah disetujui

rencana tersebut ditetapkan dengan oleh SK Bupati.

R . i d tata keri

Pelaksanaan TRI didasarkan pada ketentuan-ketentuan
vang ditetapkan dalam Inpres No. 9 Tahun 1975 dengan SK
Hentan No. 022/SK/Mentan/BPB/75 di tingkat Nasional, serta
SK Departemen lain yang berhubungan dengan program TRI.

Di tingkat pusat, pelaksanaan TRI dikendalikan oleh
Badan Pengendali Bimas (BPB), di tingkat propinsi oleh Sa-
tuan Pembina (Satpem) Bimas, serta oleh satuan pelaksana
Bimas (Satpel) untuk di daerah tingkat II. Pelaksanaan
TRI dilakukan sesuai dengan fungsi kelembagaan yvang terka-
it didalamnya, yaitu : (1) petaniTRI dan Pabrik Gula seba-
gai fungsi pelaksana, (2) BPP, KUD, BRI,PT. Pertani dan
PUSKUD sebgal fungsi pelayanan dan (3) semua instansi ter-~
kait dalam koordinasi Satuan Pelaksana Bimas sebagai fung-
si pembinaan.

Dalam pelaksanaan TRI, petani peserta TRI dikelompok-
kan menjadi beberapa kelompok tani berdasarkan lokasi ham-
paran lahan, dengan maksud untuk memudahkan dalam mengko-
grdinasi pengawaséﬁ. Keperluan sarana produksi serta pér~
mintaan kredit Bimas dan lain-lain dilavani oleh KUD se-

tempat yang diberi wewenang untuk menanganinya. Kemudian
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KUD yang bersangkutan akan meneruskan semua permintaan ke-
perluan sarana produksi petani kepada instansi yang ber-
sangkutan seperti PG, BRI, Disbun.atau Kantor deerasi
vang merupakan Satpel Bimas. Instansi-instansi tersebut
dipimpin oleh Bupati Kepala Daerah Tingkat II sebagai Sat-
pel Bimas di wilavahnyva.

Di Pabrik Gula dibentuk Forum Musyawarah Produksi Gu-~
la (FMPG) vang berfungsi sebagai forum musyawaréh pelgksa—
na TRI, pusat informasi, penyusunan rencana operasional,
forum koordinasi pemecahan masalah dan merumuskan Kkesepa-
katan dalam rangka menampung aspirasi petani TRI. Di ting-
kat unit kerja yang lebih kecil (SKW) dibentuk forum mu-
syawarah pelsksana yaitu Forum Musyawarah Produksi Wilavah
(FMP¥). FMPG diketuai oleh Administratur PG dengan Kepala
UPP~TRI sebagai sekretaris. Anggota FMPG terdiri dari Wa-—
kil Satpel Bimas Kabupaten, wakil kelompok tahi, kepala
BPP, kepala UPP-TRI dan ketua KUD yang mendapat giliran
penanaman tebu sesuai glebagan. FMPW diketuai oleh Sinder
Kebun Wilayah (SKW) dengan pembantu kepala UPP-TRI (PXKU
Teknis) sebagai sekretaris. Anggota FMPW meliputi PPL,
Kepala Urusan Ekonomil Kecamatan, Ketua KUD wilayah kesin-
deran, Kepala Desa serta seluruh ketua kelompok tani TRI
wilayah kesinderan. Permasalahan yang terjadi pada pelak-
sanazan TRI diselesaikan melalui FMPW dan FMPG, dan hasilnysa

mengikat semua pihak yang terkait dalam pelaksanaan TRI.
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Pabrik gula dapat berhubungan secara langsung dengan
kelompok tani, karena berkepentingan dalam memberikan bim-
bingan teknis dalanm hal budidaya ténaman tebu, seperti
pengolahan tanah, penanaman, pemeliharaan, dan sebagainya.
Dinas Perkebunan di wilayah PG. Kadhipaten bertindak seba-
gal pembina dalam bidang non teknis. Dalam hal ini Disbun
ikut berpartisipasi dalam pemilihan ketua kelompok tani,
dalam arti ikut .menilai kemampuan ketua kelompok. Disam-
ping itu, Disbun juga melakukan pengawasan penyaluran kre-
dit, rekomendasi bibit dan bersama Pemda menentukan areal
vang dapat ditanami tebu. Dishun daerah secara periodik
melaporkan pelaksanaan kegiatan program TRI melalui Bupati/
Satpel Bimas kepada Gubernur Kepala Daerah Tingkat I/Sat-
pem Bimas di tingkat propinsi.
Secara skematis struktur organisasi pembinsan TRI da-

pat dilihat pada. Gambar 5.

Petani peserta TRI

Petani peserta TRI terdiri dari : (1) pemilik tanah
vang mengusahakan tanaman tebu pada tanah miliknysa sendiri
(2) pemegang hak garap atas tanah jabatan yang mengusaha-
kan tanaman tebu, dan (3) penggarap vang diberi surat kua-
sa oleh pemiliknya yang disahkan oleh Kepala Desa vang di-
sebut kuasa garap, dengan ketentuan tanah garapannya ter-

masuk tanah miliknya sendiri tidak lebih dari 2 hektsr.
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Petani peserta terhimpun dalam wadah kelompok tani
hamparan. Kemudian dipilih ketua kelompok tani beserts
pengurusnya yvaitu para anggota yang dianggap mampu menge-
lola tanaman tebu, Jjujur, serta bertanggungjawab.

Sebsagian besar pelaksansan TRIT di wilayah PG. Kadhi-
paten sudah dikelola secara kooperatif. Semua tahap pena-
naman dan pemeliharaan ditangani secara langsung oleh pe-
tani dan keluarganya dengan bimbingan teknis dari PG serta
pembinaan dari PPL, UPP-TRI atau instansi terkait lainnva.
Pelaksanaan tebang angkut dilaksanakan oleh kelompok tani
secara mandiri, dalam arti sebagian bessr tenags penebang
berasal dari anggota kelompok dan keluarganya. ~ Sedangkan
tenaga dari luar didatangkan jika benar-benar diperlukan
saja.

Sebagian keecil dari TRIT masih dikelola secara kolek-
tif. Dalsam pengelolaan secara kolektif, semua urusan vang
berhubungan dengan pelaksanaan TRI diserahkan sepenuhnya
pada ketua kelompok. Petani peserta TRI belum berperan
secara aktif dalam mengikuti program TRI, kecuali dalam
penerimaan biaya beban hidup (BBH/?COL) dan pelaksanaan
bagi hasil. Akibatnya ketua/pengurus Resulitan untuk men-
dapatkan tenaga kerja sehingga harus mendatangkan dari lu-
ar daerah. Dalam hal ini Jjelas bahwa berhasil tidaknys
pelaksanaan TRI sangat tergantung pads ketua kelompok baik

sebagal pengurus maupun sebagai pribadi.




Sarana produksi

Pengadaan, penyediaan dan penyaluran pupuk serta pes-
tisida untuk melay&ni kebutuhan petani TRI dilaksanakan
oleh aparatur dengan pola operasional yang sams deﬁgan pe-
layanan sarana produksi untuk program intensifikési tanam-
an pangan, dengan memberikan prioritas kepada KUD. Selanmn=a
KUD belum mampu, pabrik guls bertanggung jawab stas penga-
daan dan penyaluran bibit tebu varietas unggul secars enam
tepat, yaitu tepat Jenis, mutu, waktu, jumlah, tempat dan
tepat harga, dengan mengusahakan KBN, KBI dan KBD.

Saat inil di PG. Kadhipaten yang telah dilakukan oleh
RUD ialah dalam pelayanén permintaan kredit Bimas, sedang-
kan untuok penyediaan pupuk masih dibantu oleh pabrik guls.

Dalam rangka pengendalian hama dan penyakit secara
terpadu, terutams pengendalian secara bioclogis, pabrik gu-
ala menyediakan parasit yvang diperlukan oleh petani. Di
PG; Kadhipaten saat ini sedang dikembangkan parasit hama

penggerek batang.

Pembiavaan

Biaysa untuk pengusahaan tebu seluruhnya menjadi tang-
gung Jjawab petani TRI. Biaya ini berasdal dari paket kre-
dit yang disalurkan oleh BRI. Kredit yang disediakan bagi
petani TRI adalah Kredit Modal Kerja (KMK). Tugas dan pe-

ranan BRI dalam relaksanaan TRI adalah menyediakan kredit
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dalam waktu dan jumlah vang tepat serta menvalurkan kredit
tersebut pada petani peserta TRI melglui KUD vang ditunjuk,
melakukan pembinaan, pengawasan, penggunaan dan pengemba-
lian kredit, serta melakukan pembinaan KUD di bidang ussaha
perkreditan.

Petani mengajukan kebutuhan biaya atas dasar rekomen-
dasi SKW berdasarkan kebutuhan pekerjaan di lapang. Umum-
nya pengajuan biayva ini agak rumit administrasinya sehing-
gs sering terlambat(atau tidak sesuai pencairannva dengan
kebutuhan pekerjaan di lapang. Biava paket kredit untuk
TRIT dapat dilihat pada Tabel Lampiran 5.

Pembayaran kembali kredit beserta bunganva dilakukan
pada saat petani menerima pembayaran bagian hasil vyang

menjadi haknva.

Tebang dan pengangkutan

Penetapan penebangan tebu, baik mengenai luas tebang-
an, waktu tebang dan waktu pengangkutan disusun oleh FMPW
dan FHPG setiap 15 hari sekali berdasarkan hasil sanalisis
kemasakan tebu dan perkiraan produksi dari setiap hamparan
tanaman.

Pelaksansan tebang angkut TRI pada prinsipnyva dilaku-
kan oleh kelompok tani yang dibimbing oleh pabrik gula.
Jika kelompok tani belum mampu melaksanakan kegiatan te-

bang sesuai dengan ketentuan, penebangan dan penganghkutan
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dapat dilakuka oleh KUD atau Pabrik Guala dengan kuasa da-
ri kelompok tani. Biaya penebangan dan pengangkutan dari
lapangsn sampai timbangan pabrik gulas termasuk biaya pema-
sangan dan pengambilan contoh tebu untuk analisis kemasak-
an menjadli tanggungan petani yang besarnya sesuail dengan
ketentuan tarif yang berlaku. Selama penebangan semua ke-
lompok/anggota petani TRI wajib aktif mengamankan kebunnva
masing-masing. Keamanan tebu di kebun maupun di perjalan-
an dari kebun sampai di Pabrik Gula menjadi tanggung jawab

petani TRI.

Pendgolahan

Petani peserta TRI adalam wilayah kerja suatu Pabrik
Gula tidak diperkenankan menyerahkan tebunya kepada Pabrik
Gula lain yang bukan pembimbingnya. Pabrik Gula tidak di-
perkenankan menerima asal tebu TRI yang bukan berasal dari
wilayah kerja yang dibimbingnya. Pabrik Gula tidak' diper-—

kenankan menggiling tebu rakyst vang tidak termasuk TRI.

Bagi 1 1]
Perhitungan rendemen didasarkan atas SK Mentan No.
013/SK/Mentan/BPB/3/768 tanggal 5 Maret 1976 dan No. 126/
SK PTS/UM/3/1880 tanggal 3 Maret 1980. Rendemen tebu pe-
tani TRI diperhitungkan untuk setiap kelompok hamparan.
Penentuan rendemen dilakukan dalam dua tahap, yaitu rende-

men Sementara yvang merupakan rendemen belum terkoreksi
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vang diumumkan satu hari setelah tebu digiling, serta ren-
demen sebenarnya yang merupakan rendemen terkoreksi. Pe-
nentuan rendemen yang dilakukan oleh Pabrik Gula disaksi-
kan oleh wakil petani atau KUD dan petugas pengawas rende-
men yang ditunjuk oleh Bupati/Ketua Satpel Bimas. Perhi-
tungan bagi hasilnya dilsksanakan setelah penutupan perio-~
de 15 hari giling.

Ketentuan bagi hasil dan pengolahan tebu TRI ditetap-
kan dalam SEK Menteri Pertanian/Ketua Badan Pengendali' Bi~
mas No. 017/3K. 1/Mentan/BPB/ 1978, jo No. 03/SK/Mentan/
Bimas/VL/1887, vaitu sebagail berikut
&. Rendemen tebu sampail dengan 8, bagi hasilnya adalah

38% untuk Pabrik Gula dan 62% untuk petani.

b. Rendemen tebu antara 8 sampai 10, maka hasil sampsai
dengan 8 kg gula untuk tiap kuintal tebu bagi hasilnya
sama dengan di atas (a). Kelebihan hasil di atas 8 kg
untuk tiap kuintal tebu pembagiannya adalah 33% untuk
Pabrik Gula dan B67% untuk petani.

¢. Rendemen tebu lebih dari 10, maka hasil sampai dengan
10 kg untuk tiap kuintal tebu bagi hasilnya sama de-
ngan tersebut di atas (b). Kelebihan‘hasil di atas 10
kg gdia untuk tiap kuintal tebu pembagiannya adalah

28% untuk Pabrik Gula dan 72% untuk petani.
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Selain dari hasil gula, petani TRI juga memperoleh
tetes sebanyak 1.5 kg untuk tiap kuintal tebu yang digi-
ling. Tetes bagian petani dibayarkan dalam bentuk uang
oelh Pabrik Gula kepada petani, yang pembayarannya dilaku-
kan bersamaan dengan penyerahan gula bagian petani.. Hasil
samping/limbah pabrik lainnya menjadi hak Pabrik Gula. |
Petani berhak menerima bagian gulanya sebanvak 2%,
vang diserahkan dalam bentuk natura. Gula bagian petani
sebanyak 98% dijual kepada pemerintah dengan harga yang
telah ditetapkan pemerintah. Uang yang menjadi hak petani
TRI disalurkan melalui KUD penyalur kredit atau melalui
Pabrik Gula apabila kreditnya disalurkan langsung kepada
kelompok tani setelah diperhitungkan dengan kredit produk-

si yvang diterima dari BRI.

Penyuluhsn

Koordinasi penyuluhan pertanian program TRI di 1a~
pangan diselenggarakan di BPP oleh kelompok penyuluh,‘yai—
tu PPL dan Sinder Kebun Pabrik Gula. Penyuluhan dalam bi-
dang kultur teknis terutama diberikan oleh Pabrik Guls,
sedangkan dalam bidang non teknis terutama diberikan oleh
Dinas Perkebunan yang bekerjs sama dengan BPP setempat.

Penyuluhan biasanya diberikan di kebun petani bersa-
maan waktunya dengan pengawasan. Penvuluhan juga dilaku-

kan dengan cara mengumpulkan petani TRI, terutama ketus
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kelompoknya di susatu tempat tertentu, seperti di Balai De-
sa ketika berlangsung rapat FHMPW atau di "saung meeting’ .
Materi yang diberikan terutama masalah teknik budidaya te-
bu, pentingnya pencapaian baku teknis serta masalah-masalah
vang dihadapi petani,_sehingga dapat dibepikan pengarahan

dan dicarikan jalan keluarnya.

SEP'SS

Gambar 6. Salah Satu Latihan yang Dilakukan Oleh
Pabrik Gula




PEMBAHAS AN

Perluasan tanaman tebu ke lahan-lahan kering milik
rakyat, tetap berpedoman pada kebijaksanaan pemerintah ten-
tang Tebu Rakyat Intensifikasi. Pengelolaan TRIT pada
tahun~tahun pertama masih ditangani oleh Pabrik Gula. Hal
ini dimaksudkan untuk membina dan mempersiapkan petani
agar padsa tahun-tahun berikutnya telah dapat menangani ta-
naman tebunysa sendiri.

Teknik budidaya tebu di lshan kering bercirikan pada
tanaman tebu tanpa pengairan, pertanaman dengan keprasan
sebanyak ﬁﬁngkin, éendayagunaan secara optiméllair dﬁlaﬁ
tanah dan air hujan, pengolahan tanah baik secara manual
maupun secara mekanis, yang ditujukan pada kelestarian dan
peningkatan produktivitas lahan.

Dalam pelsksanaan TRI petani mempunyai peranan pen-
ting sebagai pengambil keputusan dalam pengusahaan tanaman
tebu. Petani TRI bersama pabrik gula dalam haltihi PG Ka-
dhipaten mempunysai fungsi sebagai pelaksana proéram TRI.
Pabrik Gula tidak hanya bertugas menggiling tebu.untuk di-
jadikan gula, tetapi Jjuga menjadi bagian dari pemerintah
yang bertugas mengadakan bimbingan dan penyuluhan kepads
petani TRI. Beberapa badan dan instansi lain vang terkait
diantaranya BPP, XKUD, UPP-TRI sebagsi fungsi pelayanan dan
Satpel Bimas beserta Jajarannya sebagail fungsi pembiﬁa,
mempunval tanggung Jawab yang sama terhadap pelsksanaan

program TRI di wilayahnya.
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Beberapa aspek dan permasalshan yvang dapat dikaji da-

lam pehgelolaan Tebu Rakyat Intensifikasi di lahan kering
(TRIT) di wilayah PG. Kadhipaten, yaitu : aspek tanah, as—-

pek teknis, aspek ekonomis dan aspek sosial.

Aspek Tanah

Jenis-jenis tanah di areal wilayah PG. Kadhipaten an-
téra lain : Aluvisl, Regosol, Grumusol, Hediteran, Latoscl
dan Podsolik. Tanah-tanah tersebut bertekstur sedang sam-
pal berat, dengan struktur tanah yang baik dan cukup man-
tap sehingga sesuai untuk pengusahaan tanaman tebu.

Jenis-Jjenis tanah di wilayah PG. Kadhipaten mempunyai
pH yang rendah, yaitu antara 4.5 - B8.5. Pada pH rendah
(kurang dari 5.0) terjadi penjerapan P oleh tanah =sehingga
tidak tersedia bagi tanaman. Untuk mengatasi hal ini per-
lu dilakukan pemupukan dengan kadar P yvang cukup.

Pada tanah vang agak asam dan mengandung liat umumnya
mempunyal sifat yang kurang baik, antars lain permeabili-
tas sangat lambat, aerasi tanah rendsah terutama pada lapis-
an bawah karena sasdanya lapisan kedap air dan berdrainase
jelek. Oleh karena itu pengolahan tanah harus dilakukan
sebaik mungkin, yaitu dengan dua kali bajak kemudian kair.
Bajak I dan bajak II dilakvokan saling tegak lurus sehinggsa
diharapkan dapat memperbaiki sifat fisik tanah. Jarak an-

tar got malang diusahakan antara 7.5 - 20 m, kecuali pada
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tanah-tanah ringan, dengan maksud untuk memperbaiki drai-

nase.

Penvediaan areal

Dalam rangka perluasan areal TRIT, maka daerah-daerah
vang sudah disurveil dan sesusai untuk pengusahasan tanaman
tebu segera diadakan koordinasi di tingkat desa. Langkah
pertama yang dilakukan adalah pendaftaran peserta TRI.
Dalam pendaftaran tersebut diperlukan sadanva pengesahzan
pemilikan tanah yang dilakukan oleh Kepala Desa yang ber-
sangkutan. Dalam pengesahan inil sering terjadi masalah
dalam étatus pemilikan tanah oleh masing-masing petan se-
hingga Kepala Desa mempunyai peranan vang ecukup penting
dalam pengesahan pemilikan tanah. Dalam program TRI diha-
rapkan adsanysa pengarahan/kebijaksanaan dari Kepala Dess,
sehinga dapat lebih mengenal sasaran. Namun demikian, EKe-
pals Desa tidak mempunyai jalur kekuasaan langsung kepadsa
petani, sehingga tidak dapat memaksakan kehendaknya kepada
petani.

Petani di daerah-daerah perluasan belum mengenal bu-
didaya tebu dengan segala aspeknya, sehingga perlu dilaku-
kan penyuluhan-penyuluhan sebelum dilakukan penanaman tebu.
Penyuluhan dilakukan oleh Pabrik Gula, PPL, Disbun dan

instansi-instansi lain vang terkait. Pengelolsan TRIT
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pada tahun-tahun pertama masih ditangani oleh Pabrik Gula.
Hal ini dimaksudkan untuk membina dan mempersiapkan petani
agar pada tahun-tahun selanjutnysa telah dapat menangani

sendiri tanaman tebunya.

Budidaya tanaman

Teknik budidayva tebu di lahan kering vyang sebagian
besar tanpa pengairan, harus memperhatikan beberapa faktor
vaitu sifat lahan, kondisi fisik lingkungan dan ketepatan
waktu. Faktor-faktor tersebut akan berpengaruh terhadap
fase pertumbuhan tebu yang pada gilirannyva akan menentukan
besarnyva pfoduksi gula.

Penanaman areal TRIT di wilayah PG. Kadhipaten dila~
kukan dua kali; yaitu tanaman periode I dan tanaman perio"
de II. Padsa areal TRIT vang dapat diusshakan suplesi air,
masa tanam dilakukan pada akhir musim hujan sampai perte-
ngahan musim kemarau {(periede I). Pada daerash yang tidak
dapat diusahakan suplesi air, penanaman dilakukan pada awal
musim hujan (periode II). Selain itu, faktor iklim, ke~
tinggian tempat dan sifat fisik tanah Juga mempengaruhi
waktu tanam. Masalsh vang terjadi Jjika dilakukan penanam-
an pada periode Il adalah kurang tersedianys alr pads wak-
tﬁ pertumbuhan vegetatif. Pertumbuhan tebu umur 3 - 8 bu-
lan adslah pertambahan panjang batang dan pelebaran diame~

ter batang vyang biasanya berlangsung di musim hujan.
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Akibatnya pertumbuhan tebu menjadi merana aan ditebang pa-
da umur yang lebih pendek daripada ténaman periode I.

Waktu pengeprasan paling lambat dilakukan satu minggu
setelah penebangan. Dalam pelaksanaannya pengeprasan vang
dilakukan petani terlalu lama jaraknya dengan saat pene-
bangan sehingga tunas-tunas yang telah tumbuh menjadi ter-
pangkas. Hal ini dapat menyebabkan berkurangnya Jjumlah
anakan. Tunas-tunas yang tumbuh juga akan mengurangi per-
sediaan energi/bahan makanan bagi tunas-tunas dari kepras-
an.

Dalam hal pemeliharsan tanaman, kesadaran petani ma-
s1h perlu ditingkatkan. Petani masih memandang pemeliha-
raan tanaman sebgggi_sesuatu hal yang kurang penting. Pa-
da umumnya petani hanys melihat bahwa pertumbuhan tanaman
cukup baik tanpa memperdulikan pemeli